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ABSTRAK

Jalan Imam Bonjol merupakan salah satu ruas jalan utama di Kota Denpasar yang
mengalami peningkatan volume lalu lintas, terutama pada jam-jam sibuk. Keberadaan JB School di
sepanjang jalan ini menyebabkan penambahan aktivitas kendaraan, khususnya saat jam antar-jemput
siswa, yang berdampak pada terganggunya kelancaran lalu lintas. Arus menjadi tidak stabil dan
kecepatan kendaraan menurun akibat peningkatan hambatan samping. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kinerja ruas jalan akibat adanya JB School dengan mengukur volume lalu lintas,
kapasitas jalan, kecepatan arus bebas, derajat kejenuhan, dan tingkat pelayanan. Selain itu, dilakukan
simulasi solusi untuk mengevaluasi dampak penerapan skenario perbaikan terhadap peningkatan
kinerja jalan. Metode yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kuantitatif berdasarkan pedoman
MKIJI 1997. Data primer dikumpulkan melalui survey volume lalu lintas dan hambatan samping.
Analisis dilakukan pada dua arah perjalanan (menuju Kuta dan menuju Denpasar) dalam dua
kondisi, yaitu hari sekolah dan hari libur. Simulasi solusi dilakukan dengan skenario penambahan
lebar lajur dan pengalihan akses keluar-masuk sekolah. Hasil analisis menunjukkan bahwa pada hari
sekolah (Senin), arah ke Kuta mengalami derajat kejenuhan tertinggi sebesar 0,85 dengan tingkat
pelayanan E, sedangkan arah ke Denpasar mencapai 0,72 dengan tingkat pelayanan C. Pada hari
libur (Minggu), derajat kejenuhan menurun menjadi 0,27-0,54 dan tingkat pelayanan membaik
menjadi B dan C. Simulasi solusi menunjukkan penurunan derajat kejenuhan rata-rata sebesar 12%
serta peningkatan tingkat pelayanan minimal satu tingkat.

Kata kunci: kinerja jalan, JB School, derajat kejenuhan, tingkat pelayanan, MKJI 1997.
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ABSTRACT

Jalan Imam Bonjol is one of the main roads in Denpasar City that has experienced
increased traffic volume, especially during peak hours. The presence of JB School along this road
contributes to additional vehicle activity, particularly during student drop-off and pick-up times,
which disrupts traffic flow. Traffic becomes unstable and vehicle speeds decrease due to increased
side friction. This study aims to analyze the performance of the road segment affected by JB School
by measuring traffic volume, road capacity, free flow speed, degree of saturation, and level of
service. In addition, a solution simulation is conducted to evaluate the impact of improvement
scenarios on road performance. The method used is a descriptive quantitative approach based on
the Indonesian Highway Capacity Manual (IHCM) 1997. Primary data were collected through
traffic volume surveys and side friction observations. The analysis was carried out in two directions
(towards Kuta and towards Denpasar) under two conditions: school days and non-school days. The
solution simulation involved lane widening and rerouting school access points. The analysis results
show that on school days (Monday), the highest degree of saturation was 0,85 with level of service
E towards Kuta, while towards Denpasar it reached 0,72 with level of service C. On non-school
days (Sunday), the degree of saturation decreased to 0,27—-0,54, with improved service levels of B
and C. The solution simulation showed an average reduction in the degree of saturation of 12%,
along with at least a one-level improvement in service level.

Keywords: road performance, JB School, degree of saturation, level of service, IHCM 1997.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lalu lintas merupakan salah satu sarana komunikasi yang berperan penting
bagi masyarakat Indonesia. Dengan adanya lalu lintas, masyarakat dapat lebih
mudah mengakses kegiatan sehari-hari demi memenuhi kebutuhan
perekonomiannya. Jalan raya merupakan prasarana bagi kelancaran lalu lintas, baik
di kota maupun di daerah. Pesatnya perkembangan angkutan jalan, terutama di
daerah perkotaan, disebabkan oleh kemajuan teknologi dan pertumbuhan populasi
yang mengakibatkan meningkatnya permintaan akan ruang untuk infrastruktur lalu
lintas.

Pembangunan ruas jalan merupakan wujud nyata dari komitmen pemerintah
dalam memperkuat infrastruktur secara menyeluruh. Tujuan utamanya adalah
menyediakan fasilitas transportasi yang memudahkan mobilitas Masyarakat,
sehingga mereka dapat berinteraksi secara lebih efektif dengan lingkungannya, baik
dalam aspek sosial, ekonomi, maupun budaya. Oleh karena itu, dibutuhkan sistem
pengelolaan lalu lintas dan fasilitas jalan yang tertata dengan baik, disertai
kedisiplinan dari para pengguna jalan. Banyaknya pengguna jalan raya setiap hari,
tidak luput dari permasalahan lalu lintas yang dapat menghambat jalannya akses
kegiatan masyarakat yang diakibatkan oleh kondisi lalu lintas tersebut. Kondisi lalu
lintas suatu jalan adalah hasil dari perilaku arus lalu lintas. Perilaku arus lalu lintas
merupakan hasil interaksi dari ketiga unsur yaitu tingkah laku manusia, keadaan
ataupun kondisi kendaran transportasi, dan kondisi jalan pada suatu lingkungan
tertentu [1].

Masalah kemacetan lalu lintas dan transportasi adalah masalah umum yang
dihadapi oleh setiap kota besar di Indonesia dan bahkan dunia. Seiring berjalannya
waktu, kondisi kemacetan pada salah satu wilayah Indonesia yaitu di Bali semakin
memburuk. Hal ini karena jumlah kendaraan yang semakin bertambah dan tidak

diimbangi oleh perluasan area jalan raya, selain itu disebabkan oleh aktivitas pada



ruas jalan disekitarnya. Ini disebabkan oleh aktivitas para pemakai jalan yang
mempunyai profesi beragam diantaranya pelajar, mahasiswa, pekerja yang menuju
dan pulang dari tempat mereka beraktivitas, dimana setiap individu ingin cepat dan
saling mendahului sehingga dapat mempengaruhi kecepatan lalu lintas.

Salah satu titik kemacetan yang ada di Bali adalah pada ruas jalan Imam
Bonjol dekat dengan persimpangan Sunset Road, dimana jalan Imam Bonjol adalah
salah satu jalan utama di Denpasar yang cukup sibuk. Jalan ini biasanya ramai
dengan kendaraan pribadi, transportasi umum, dan juga pejalan kaki. Letaknya
yang strategis, dekat dengan pusat kota dan berbagai fasilitas umum seperti pusat
perbelanjaan, sekolah, tempat makan, dan hotel. Salah satu contohnya yaitu JB
School atau Sekolah Jembatan Budaya, dimana JB School adalah sekolah nasional
dengan tiga bahasa, yaitu Indonesia, Mandarin, dan Inggris, yang menggunakan
kurikulum nasional Indonesia. Tetapi adanya JB School dan dengan pengaturan
jalur keluar masuk JB School yang terbilang mengganggu ruas jalan Imam Bonjol
seringkali menjadi titik yang ramai, padat lalu lintas, dan tentu menambah volume
kemacetan.

Beberapa penelitian terdahulu yang memiliki korelasi sama digunakan
sebagai pedoman untuk melatarbelakangi penelitian yang dilakukan oleh penulis
saat ini. Diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh I Gede Made Sukma
Adinata (2023) dengan judul “Analisis Kinerja Ruas Jalan Akibat Adanya
Hambatan Samping (Studi Kasus : Ruas Jalan Gajah Mada Yang Berada Di
Kabupaten Tabanan)”, dalam penelitian ini perhitungan kapasitas lalu lintas yang
menunjukan kategori F (Arus yang dipaksakan atau macet,kecepatan rendah,
volume dibawah kapasitas. Antrian panjang dan terjadi hambatan — hambatan yang
besar) dengan V/C nilai ratio >1,00, Hambatan samping dan on street parking
didapatkan hasil perhitungan pada hari kerja dengan nilai kapasitas (C) sebesar
1,849.86 smp/jam dan nilai derajat kejenuhan (DS) sebesar 1,20 didapatkan nilai
tingkat pelayanan F, kemudian setelah dilakukan upaya pengurangan hambatan
samping serta pelebaran ruas jalan maka didapatkan nilai dari kapasitas (C) sebesar
3,177.97 smp/jam dan nilai dari derajat kejenuhan (DS) sebesar 0,64 sehingga

tingkat pelayanan menjadi C. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Septyanto



Kurniawan (2016) dengan judul "Analisa Hambatan Samping Terhadap Tingkat
Pelayanan Jalan Raya (Studi Kasus : Sepanjang 200 M Pada Ruas Jalan Imam
Bonjol Kota Metro)", dalam penelitian ini arus lalu lintas tertinggi sebesar 1.430,2
smp/jam dua arah, Kapasitas Jalan yang terbesar yang dapat dilewati kendaraan
sebesar 3.198,56 smp/jam, hambatan samping pada ruas jalan sebesar 1.243,2
sehingga tingkat pelayanan jalan pada Jalan Imam Bonjol Kota Metro yang bisa
disimpulkan yaitu F.

Dapat disadari bahwa upaya untuk mengatasi persoalan lalu lintas
khususnya adanya aktivitas hambatan samping pada ruas jalan Imam Bonjol
terhadap kinerja ruas jalan. Sehingga dengan diadakannya penelitian ini,
diharapkan pembaca dapat mengetahui karakteristik lalu lintas, kinerja ruas jalan
akibat adanya JB School serta cara mengatasi permasalahan arus lalu lintas

berdasarkan simulasi.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka timbul permasalahan
sebagai berikut:
1. Bagaimana karakteristik arus lalu lintas serta hubungan antara volume,
kecepatan dan kerapatan pada ruas jalan Imam Bonjol ?
2. Bagaimana kinerja ruas jalan Imam Bonjol akibat adanya JB School dan
tanpa adanya JB School ?
3. Bagaimana solusi yang diterapkan untuk mengatasi permasalahan arus lalu

lintas berdasarkan simulasi ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang ada, tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Mengetahui karakteristik arus lalu lintas serta hubungan antara volume,
kecepatan dan kerapatan pada ruas jalan Imam Bonjol.
2. Mengetahui kinerja ruas jalan Imam Bonjol akibat adanya JB School dan

tanpa adanya JB School.



3.

Menentukan solusi yang diterapkan untuk mengatasi permasalahan arus lalu

lintas berdasarkan simulasi.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Sebagai sumbangsasih kepada instansi terutama di bidang pelayanan lalu
lintas khususnya di Kabupaten Badung dan Masyarakat dengan harapan
dapat memberikan informasi beserta solusi terhadap masalah yang
dijumpai.

Bagi mahasiswa dapat menambah wawasan dalam menentukan kinerja
suatu ruas jalan, menentukan besaran hambatan samping beserta pemecahan

masalahnya.

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah

Untuk memberikan arah yang jelas pada penelitian yang dilakukan maka

perlu ditetapkan ruang lingkup dan batasan masalah pembahasan dari permasalahan

yang ada sebagai berikut:

1.
2.

Lokasi Penelitian adalah JB School pada ruas jalan Imam Bonjol.

Hambatan samping yang dimaksud adalah kendaraan yang berhenti atau

parkir, kendaraan keluar masuk, pejalan kaki dan kendaraan berjalan

lambat.

Pengamatan hanya dilakukan sepanjang 200 meter terhitung dari

persimpang pada ruas jalan Imam Bonjol ke arah Denpasar.

Kendaraan yang dihitung yaitu:

a. Kendaraan ringan (LV) termasuk mobil penumpang, minibus, pick-up,
truk kecil dan jeep.

b. Kendaraan berat (HV) termasuk truk dan bus.

c. Sepeda motor (MC)

d. Kendaraan tak bermotor (UM)

Survey dilakukan pada hari Senin, Jumat dan Minggu dan hanya dilakukan

pada jam-jam berikut:



a. Pagi hari jam 06.00-08.00
b. Siang hari jam 11.00-13.00
c. Sore hari jam 15.00-17.00

6. Pembahasan tidak termasuk menganalisa persimpangan



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis dan pembahasan pada penelitian ini, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Karakteristik lalu lintas

Karakteristik lalu lintas khususnya pada hari Senin menunjukkan perbedaan
antara jam pagi dan sore hari. Karakteristik terendah terjadi pada pagi hari
pukul 06.00-08.00, volume lalu lintas berkisar antara 1.093,35-1.512,40
smp/jam, dengan kecepatan rata-rata berkisar 28,91-8,36 km/jam, serta
kerapatan berkisar 37,82—-180,92 smp/km. Sementara itu, karakteristik
tertinggi terjadi pada sore hari pukul 15.00-17.00, dengan volume lalu lintas
berkisar 1.986,35-2.376,40 smp/jam, kecepatan rata-rata berkisar 10,43—7,52
km/jam, dan kerapatan berkisar 190,53-316,00 smp/km. Hal ini menunjukkan
bahwa saat volume lalu lintas meningkat menyebabkan kepadatan semakin
tinggi sehingga kecepatan rata-rata menurun.

Kinerja ruas jalan dengan adanya JB School

Tingkat pelayanan dengan adanya JB School terendah terjadi pada hari Senin
arah ke Kuta, yaitu mencapai tingkat pelayanan E berdasarkan nilai DS sebesar
0,85. Sementara itu, berdasarkan kecepatan, tingkat pelayanan berada pada
level F dengan perbandingan kecepatan rata-rata kendaraan ringan di bawah
33% dari kecepatan arus bebas dasar. Sementara itu, arah ke Denpasar
mencapai tingkat pelayanan C (DS 0,72). Keberadaan JB School menyebabkan
peningkatan volume lalu lintas terutama pada jam sibuk. Dampak paling besar
dirasakan pada arah ke Kuta, sehingga pengendara mengalami kemacetan,
keterlambatan, dan antrian panjang. Sementara arah ke Denpasar masih relatif

terkendali.
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Kinerja ruas jalan tanpa adanya JB School

Jika aktivitas JB School dihilangkan pada hari sekolah (Senin dan Jumat) untuk
arah ke Kuta, terjadi peningkatan kapasitas sebesar 4,35%. Tingkat pelayanan
pada hari Senin meningkat menjadi level D (DS 0,82), menunjukkan arus yang
lebih stabil meskipun masih padat. Sementara itu, pada hari libur (Minggu)
tanpa adanya aktivitas JB School, tingkat pelayanan berada pada level C
berdasarkan nilai DS 0,54, sementara itu berdasarkan kecepatan tingkat
pelayanan berada pada level D dengan perbandingan kecepatan rata-rata
kendaraan ringan berkisar antara 40% hingga di bawah 50% dari kecepatan
arus bebas dasar. Tanpa adanya aktivitas di JB School terjadi peningkatan
kecepatan arus bebas terutama pada hari Senin dan Jumat sebesar 8,51%.
Simulasi penambahan lebar lajur dari 3,0 meter menjadi 3,5 meter
menunjukkan peningkatan kapasitas jalan sebesar 13,42%, yang menyebabkan

peningkatan tingkat pelayanan jalan menjadi level D (DS 0,75).

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan sebelumnya, maka terdapat

beberapa saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi pihak terkait dalam

rangka meningkatkan kinerja ruas Jalan Imam Bonjol, khususnya di sekitar JB

School. Adapun saran-saran tersebut adalah sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil survey arus lalu lintas pada jam sore (diluar operasional
sekolah) disarankan untuk mempertimbangkan pelebaran jalan sebagai upaya
peningkatan kinerja jalan, terutama pada ruas jalan yang berdekatan dengan
fasilitas pendidikan dan pusat aktivitas masyarakat.

Perlu dilakukan pengawasan, dan pengaturan lalu lintas yang lebih ketat pada
jam-jam sibuk, baik melalui petugas maupun rekayasa lalu lintas. Selain itu,
perlu dilakukan penindakan terhadap pengguna jalan yang melakukan antrian
melebihi batas lajur, khususnya di area lampu lalu lintas, sehingga lajur lainnya
menjadi terhalang dan tidak dapat dilalui.

Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan dengan melibatkan simulasi

mikroskopik atau pemodelan perangkat lunak lalu lintas untuk mendapatkan
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hasil yang lebih mendetail serta mempertimbangkan variabel eksternal lain

seperti kondisi cuaca atau peristiwa khusus.
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